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SUMMARY 

 

SARA ADELIA. The Role of Farm Institutions in Increasing The Income of 

Rawa Lebak Rice Farmers in Patra Tani Village, Muara Belida DistrictMuara 

Enim District (Supervised by AGUSTINA BIDARTI). 

 

The role of the institution functions in building and influencing the 

development of the agricultural sector as seen from the activities of farmers in 

cultivating food crops, especially rice. The objectives of the study were (1) 

determine the institutional role of rice farmers in Patra Tani Village, Muara Belida 

District. (2)calculate the income of rice farmers in Patra Tani village, Muara 

Belida sub-district. (3)determine the relationship between the institutional role of 

rice farmers in increasing the income of rice farmers in Patra Tani Village, Muara 

Belida District. The location determination was carried out intentionally and the 

data collection in this study was carried out in March 2022. The data collected 

were primary data and secondary data. The research method used is a survey 

method. The results of the research carried out can be concluded (1) The role of 

institutions in helping rice farmers in Patra Tani Village, Muara Belida District, 

Muara Enim Regency seen from the indicators of learning classes, vehicles for 

cooperation and production units gets an average score of 24.38 and is in the 

criteria tall. (2) The income of rice farmers in Patra Tani Village, Muara Belida 

District, MuaraEnim Regency has an average income of Rp18.974.633 per hectare 

in one harvest period. (3) There is a strong relationship between the role of 

institutions and the income of rice farmers in Patra Tani Village, Muara Belida 

District, MuaraEnim Regency where the correlation coefficient value is positive at 

0.458 which means that the direction of the relationship between the two variables 

is unidirectional. 
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RINGKASAN 

 

SARA ADELIA. Peran Kelembagaan Tani dalam Meningkatan Pendapatan 

Petani Padi Rawa Lebak di Desa Patra Tani Kecamatan Muara Belida Kabupaten 

Muara Enim.(Dibimbing oleh AGUSTINA BIDARTI). 

 

 Peran kelembagaan berfungsi dalam membangun dan berpengaruh dalam 

perkembangan sektor pertanian yang dilihat dari kegiatan petani dalam 

membudidayakan tanaman pangan, khususnya padi.Tujuan dari penelitian adalah 

(1) Untuk mengetahui peran kelembagaan petani padi sawah di desa patra tani 

kecamatan muara belida. (2) Untuk menghitung pendapatan petani padi sawah di 

desa patra tani kecamatan muara belida. (3) Untuk mengetahui hubungan peran 

kelembagaan petani padi sawah dalam meningkatkan pendapatan petani padi 

sawah desa patra tani kecamatan muara belida. Penentuan lokasi dilakukan secara 

sengaja dan pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 

2022.Data yang dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder.Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode survei. Hasil penelitian yang dilakukan 

dapat disimpulkan (1) Peran kelembagaan dalam membantu petani padi di Desa 

Patra Tani Kecamatan Muara Belida Kabupaten Muara Enim dilihat dari indikator 

kelas belajar, wahana kerja sama dan unit produksi mendapatkan skor rata-rata 

sebesar 24,38 dan berada pada kriteria tinggi. (2) Pendapatan petani padai di Desa 

Patra Tani Kecamatan Muara Belida Kabupaten Muara Enim rata-rata 

pendapatannya sebesar Rp18.974.633 perhektar dalam satu kali masa panen. (3) 

Terdapat hubungan yang kuat antara peran kelembagaan dengan pendapatan 

petani padi di Desa Patra Tani Kecamatan Muara Belida Kabupaten Muara Enim 

dimana nilai correlation coefficient bernilai positif sebesar 0,458 yang berarti arah 

hubungan kedua variabel adalah searah. 

 

Kata Kunci: peran kelembagaan, pendapatan, usahatani padi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Negara yang memiliki pertanian tropis salah satunya adalah Indonesia 

dimana negara ini terletak di garis khatulistiwa yang terbelah menjadi dua 

bagian.Indonesia merupakan negara yang berperan penting dalam sektor 

perekonomian nasional.Pertanian di Indonesia termasuk ke dalam pertanian 

tropika dikarenakan lebih banyak daerahnya yang terletak di daerah tropis.Salah 

satu peranan penting dalam perekonomian adalah sektor pertanian yang tersebar 

di berbagai negara berkembang (Mawarni, et.al 2017). 

Indonesia merupakan negara agraris yang bergerak dibidang pertanian dan 

kebanyakan masyarakatnya bekerja sebagai petani.Hal ini dilatarbelakangi dari 

letak geografis Indonesia yang berada di daerah tropis sehingga memiliki iklim 

yang sesuai untuk mengembangkan potensi pertanian.Sektor pertanian sangat 

penting peranannya sebagai sumber pendapatan yang utama bagi masyarakat 

petani, umumnya para petani memproduksi hasil pertanian untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-harinya.Sektor pertanian sebagai salah satu sektor 

ekonomi yang penting untuk terus dikembangkan dalam upaya meningkatkan 

pendapatan (Listianiet al., 2019). 

Sektor pertanian masih menjadi andalan dalam menciptaan lapangan 

pekerjaan dalam jumlah yang cukup besar.Menurut BPS persentase total angkatan 

kerja yang bekerja pada sektor pertanian dari tahun 2005 sampai tahun 2015, di 

mana rata-rata 40% dari total angkatan kerja bekerja di sektor pertanian, 

sedangkan sisanya sebesar 55% bekerja di sektor non pertanian yang tersebar di 8 

sektor perekonomian di Indonesia. Hal ini berarti persentase angkatan kerja di 

sektor pertanian masih cukup tinggi dibandingkan dengan persentase sektor non 

pertanian.Kekayaan sumber daya alam di Indonesia seharusnya dapat menjadi 

peluang untuk mengembangkan sektor pertanian, sehingga dapat menopang 

kehidupan masyarakat.Akan tetapi, kenyataannya sektor pertanian di Indonesia 

masih kurang berkembang (Widyawati, 2017). 
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Tanaman yang paling banyak ditanam di Indonesia adalah padi yang 

mengharuskan pemeliharaan dengan teliti dan insentif agar hasil panennya 

tinggi.Agar pencapaian itu dapat berhasil, maka perlu dibentuk kelompok tani 

yang diharapkan dapat memberikan solusi dalam permasalahan yang dihadapi 

oleh petani agar permasalahan dalam menanam padi dapat segera teratasi. 

Kelembagaan petani merupakan lembaga yang berasal dari, oleh dan untuk 

petani yang berperan dalam memperkuat dan memperjuangkan kepentingan dari 

petani baik itu petani dalam Kelompok Tani, Gabungan Kelompok Tani, Asosiasi 

KomoditasPertanian, dan Dewan Komoditas Pertanian Nasional.Peran 

kelembagaan berfungsi dalam membangun dan berpengaruh dalam perkembangan 

sektor pertanian di Indonesia yang dilihat dari kegiatan petani dalam 

membudidayakan tanaman pangan, khususnya padi.Pada tingkat makro nasional, 

lembaga berfungsi dalam membangun sektor pertanian agar dapat meningkat baik 

dalam program, proyek intensifikasi dan meningkatkan produksi pangan. 

Pembangunan pertanian dapat dilihat dari adanya program dan proyek dalam 

membangun kelembagaan koersif (kelembagaan yang dipaksakan), seperti 

PadiSentra, Demonstrasi Massal (Demas), Bimbingan Massal (Bimas), Bimas 

GotongRoyong, Badan Usaha Unit Desa (BUUD), Koperasi Unit Desa (KUD), 

Insus, danSupra Insus. 

Dengan melakukan kegiatan yang teratur dan terperinci serta konsisten 

dalam menjalankannya, kelembagaan pertanian dapat mencukupi kebutuhan 

masyarakat selama masih berkaitan dengan pertanian terutama di 

pedesaan.Adanya kelembagaan saat berpengaruh dalam kehidupan komunitas 

petani.Kelembagaan petani termasuk kedalam pranata sosial yang dapat 

memberikan fasilitas berupa interaksi sosial atau social interplaydalam suatu 

komunitas dan mempunyai titik strategis (entry point) untuk menggerakkan sistem 

agribisnis di suatu desa. Agar dapat terwujud, diperlukan arahkan dalam 

menggerakkan sumberdaya yang telah ada agar dapat meningkat secara 

profesional dan posisi tawar petani(kelompok tani) yang dimana peran 

kelembagaan petani masih jauh dari yang telah diharapkan (Tedjaningsih, 

et.al,.2018).Menurut data BPS Provinsi Sumatera Selatan luas panen dan 

produksipadi di Kabupaten Muara Enimberada di urutan ke-sembilan 
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denganluaspanensebesar12.513,65 ha sertaproduksipadisebesar51.866,22 ton GKG 

(Gabah Kering Giling) pada tahun 2020. Pada tahun 2021 luaspanentanamanpadi 

di Kabupaten Muara Enimyaitu11.734,27hasertaproduksipadisebesar45.436,39ton 

GKG (BPS, 2021). 

Kelembagaan di Desa Patra Tani berdiri pada tahun 2019 dinaungi oleh BPP 

(Balai Penyuluh Pertanian) yang dibentuk oleh pemerintah dan diketuai oleh 

bapak Heriyanto. Kelembagaan tani yang ada di Desa Patra Tani adalah gabungan 

kelompok tani (GAPOKTAN) yang diberi nama GAPOKTAN Mitra Usaha 

diketuai oleh bapak Rusdi yang terdiri dari 16 kelompok tani yang beranggotakan 

20orang perkelompok. Kelembagaan GAPOKTAN Mitra Usaha akan 

menyediakan saprodi, benih padi dan pasaran.Dari kelembagaan ini terdapat 

beberapa pemasalahan misalnya bagaimana peran kelembagaan petani padi di 

Desa Patra Tani Kecamatan Muara Belida, bagaimana pendapatan petani padi di 

Desa Patra Tani Kecamatan Muara Belida dan bagaimana hubungan peran 

kelembagaan petani padi sawah dalam meningkatkan pendapatan petani.Untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut maka harus ada penyelesaian dari 

pemasalahan tersebut yakni peran kelembagaan yang dijalankan sudah sesuai 

dengan prosedur, kemudian kelembagaan yang di Desa Patra Tani dapat 

meningkatkan pendapatan kelompok tani dan adanya hubungan antara peran 

kelembagaan petani padi dalam meningkatkan pendapatan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas peneliti berdasarkan latar 

belakang diatas adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran kelembagaan petani padi di Desa Patra Tani Kecamatan 

Muara Belida? 

2. Bagaimana pendapatan petani padi di Desa Patra Tani Kecamatan Muara 

Belida? 

3. Bagaimana hubungan peran kelembagaan petani padi dalam meningkatkan 

pendapatan petani? 
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1.3. Tujuan 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui peran kelembagaan petani padi sawah di desa patra tani 

kecamatan muara belida. 

2. Untuk menghitung pendapatan petanipadi sawah di desa patra tani kecamatan 

muara belida. 

3. Untuk mengetahuihubungan peran kelembagaan petani padi sawahdalam 

meningkatkan pendapatan petani padi sawah desa patra tani kecamatan muara 

belida. 

 

1.4. Manfaat 

Adapunkegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini sebagai langkah awal dalam penerapan 

ilmupengetahuan yang telah diperoleh selama perkuliahan dan syarat 

menyelesaikan studi. 

2. Bagi pihak-pihak yang membutuhkan, hasil penelitian ini diharapkandapat 

menjadi salah satu sumber informasi, wawasan dan pengetahuanserta sebagai 

acuan bagi penelitian berikutnya.  
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Abstract 

The role of the institution functions in building and influencing the development of 

the agricultural sector as seen from the activities of farmers in cultivating food crops, 

especially rice. The objectives of the study were (1) determine the institutional role of 

rice farmers in Patra Tani Village, Muara Belida District. (2) calculate the income of 

rice farmers in Patra Tani village, Muara Belida sub-district. (3) determine the 

relationship between the institutional role of rice farmers in increasing the income of 

rice farmers in Patra Tani Village, Muara Belida District. The location 

determination was carried out intentionally and the data collection in this study was 

carried out in March 2022. The data collected were primary data and secondary 

data. The research method used is a survey method. The results of the research 

carried out can be concluded (1) The role of institutions in helping rice farmers in 

Patra Tani Village, Muara Belida District, Muara Enim Regency seen from the 

indicators of learning classes, vehicles for cooperation and production units gets an 

average score of 24.38 and is in the criteria tall. (2) The income of rice farmers in 

Patra Tani Village, Muara Belida District, Muara Enim Regency has an average 

income of Rp18.974.633 per hectare in one harvest period. (3) There is a strong 

relationship between the role of institutions and the income of rice farmers in Patra 

Tani Village, Muara Belida District, Muara Enim Regency where the correlation 

coefficient value is positive at 0.458, which means that the direction of the 

relationship between the two variables is unidirectional. 

 

Keywords: institutional role, income, rice farming 
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